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Abstract:
Osteoarthritis is a disease that is often found in the elderly. The prevalence of knee osteoarthritis shows
that adults in the 60-64 year age group are 22%, while men with the same age group are found to have
23% of right knee osteoarthritis while the left knee is 16.3%. While osteoarthritis in women, the right
knee is 24% and the left knee is 24.7%. The incidence of knee osteoarthritis in Indonesia is around
30%, namely at the age of 40-60 years, and 60% at the age of more than 61 years. The partner of this
service activity is the Healthy Gymnastics Community RW 6 Pabelan, Kartasura District, Sukoharjo
Regency in preventing osteoarthritis and knowing the understanding of the education. The educational
method provided by the lecture method is delivered with poster media. To measure the level of
understanding and knowledge, pre-test and post-test were carried out on 8 respondents with the pre-
test results obtained that 1 person (12.5%) had knowledge in the good category, 7 people (87.5%) had
sufficient knowledge. and the post-test results obtained 2 people (25%) have knowledge in the sufficient
category, 6 people (75%) have knowledge in the good category. Participants were enthusiastic in
participating in this activity and there was an increase in understanding by the Healthy Gymnastics
Community RW 6 Pabelan, Kartasura District, Sukoharjo Regency about prevention management in
osteoarthritis.
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Abstrak:
Osteoarthritis adalah penyakit yang sering dijumpai pada usia lanjut. Prevalensi kejadian Osteoarthritis
lutut menunjukan bahwa orang dewasa dengan kelompok usia 60-64 tahun sebanyak 22% sedangkan
pada pria dengan kelompok usia yang sama ditemui 23% pada osteoarthritis lutut kanan sedangkan lutut
kiri didapati 16,3%. Sedangkan osteoarthritis pada wanita, lutut kanan sebanyak 24% dan lutut kiri
24,7%. Angka kejadian osteoarthritis lutut di Indonesia sekitar 30% yakni pada usia 40-60 tahun, dan
60% pada usia lebih dari 61 tahun. Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah Komunitas Senam Sehat
RW 6 Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan pencegahan terhadap
osteoarthritis serta mengetahui pemahaman terhadap edukasi tersebut. Metode edukasi yang diberikan
dengan metode ceramah yang disampaikan dengan media poster. Untuk mengukur tingkat pemahaman
dan pengetahuan dilakukan pre-test dan post-test pada 8 responden denganhasil pre-test diperoleh hasil
1 orang (12,5%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik, 7 orang (87,5%) memilki pengetahuan
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kategori cukup dan post-test diperoleh hasil 2 orang (25%) memiliki pengetahuan dalam kategori cukup,
6 orang (75%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan
ini dan terjadi peningkatan pemahaman oleh Komunitas Senam Sehat RW 6 Pabelan, Kecamatan
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo tentang manajemen pencegahan pada osteoarthritis.

Kata kunci: Osteoarthritis, Komunitas senam sehat, Penyuluhan.

1. PENDAHULUAN

Lansia merupakan individu yang mencapai usia 60 tahun keatas. Menua adalah perubahan proses
menurunnya sistem imunitas tubuh untuk menghadapirangsangan dari dalam dan luar tubuh (Kemenkes
2017). Proses penuaan adalah perubahan kumulatif setiap makhluk hidup, termasuk sel, jaringan dalam
tubuh juga akan mengalami perubahan degenratif seiring dengan menurunnya kapasitas fungsional tubuh
saat semakin bertambah usia. Dengan menurunnya kemampuan fungsional tubuh maka lebih rentan
untuk mengalami berbagai penyakit, salah satunya adalah osteoarthritis (Ariyanti et al., 2021).

Osteoarhtiris lutut (OA) merupaka penyakit degeneratif kronis yang bersifat inflamasi yang
ditandai adanya perubahan pada tulang rawan articular, adanya area fibrilasi dan reatak serta penebalan
tulang subkontral. Osteoarthritis merupakan penyebab utama kecacatan terutama bagi orang tua, serta
membebai sumber daya perawatan kesehatan. (Tang et al., 2022). Usia adalah predictor terkuat
Osteoarthritis lutut dan oleh karena itu bertambahnya usia dan harapan hodup yang panjang akan
mengahsilkan kejadian poenyakit yang lebih besar Sekitar 10% dari populasi diatas usia 60 tahun
dipengaruhi osteoarthritis 80% dari populasi ini memiliki keterbatasan gerak, dan 25% memiliki
keterbatasan fungsional yang mengganggu kinerja aktivitas sehari-hari (Alcalde et al., 2017). Prevalensi
osteoarthritis lutut menunjukan bahwa orang dewasa pada kelompok usia 60-64 tahun sebanyak 22%
sedangkan pada pria dengankelompok usia yang sama dijumpai 23% pada osteoarthritis lutut kanan
sedangkan lutut kiri didapati 16,3%. Berbeda denngan insiden osteoarthritis pada wanita, lutut kanan
sebanyak 24% dan lutut kiri 24,7%. Angka kejadian osteoarthritis knee di Indonesia sekitar 30% pada
rentang usia 40-60 tahun, dan 60% pada usia lebih dari 61 tahun (Dewi et al., 2019).

Kemampuan fungsional pada penderita osteoarthritis mengalami penurunan karena dipengaruhi
adanya proses degenerasi, yang mana diawali dengan terjadinya inflamasi pada jaringan ikat, lapisan
rawan synovial, dan tulang subchondral. Gangguan sendi seperti instabilitas sendi lutut, menurunnya
lingkup gerak sendi, disuse atrofi pada ototquadriceps femoris. Nyeri lutut sangat berkaitan dengan
penurunan kekuatan otot quadriceps yang mana memilki peran sebagai stabilisator utama pada sendi
lutut serta berfungsi sebagai perlindungan pada struktur sendi lutut. Menurunnya aktivitasfungsional pada
penderita osteoarthritis diakibatkan oleh adanya rasa nyeri, yang mana nyeri pada sendi lutut timbul
secara progresif atau perlahan-lahan yang kemudian rasanyeri akan muncul saat beraktivitas dan hilang
ketika beristirahat (Wibowo et al., 2017). Gejala yang dapat muncul dari osteoarthritis lutut
mengakibatkan aktivitas fungsional individu terganggu, oleh sebab itu tugas tenaga kesehatan utamanya
Fisioterapi berperan dalam membantu mengembalikan aktivitas fungsional serta mengurangi masalah
yang muncul diakibat osteoarthritis (No & Pratama, 2019).

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Penyuluhan Osteoarthritis knee pada Komunitas Senam Sehat RW 6 Pabelan,
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Komunitas beranggotakan ibu-ibu dan lansia dari rentang
usia 30-60 tahun. Rngkaian kegiatan yang ditawarkan kepada mitra yakni sebagai edukasi yang berbasis
promotive dan preventif. Upaya promotive bertujuan guna mengoptimalkan kondisi fisik individu
maupun masyarakat, baik penderita osteoarthritis lutut maupun tidak. Sedangkan upaya preventif
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bertujuan menekan peningkatan angka kejadian osteoarthritis knee serta mencegah memburuknya kondisi
fisikpada penyandang osteoarthritis lutut. Berikut beberapa rangkaian kegiatan yang telah dilakukan:

a. Mencari lokasi untuk pengabdian masyarakat dan menetapkan lokasi yang tepat untuk
menjadi sasaran edukasi.

b. Melakukan pengumpulan data awal dengan observasi dan wawancara terkait
permasalahan mitra, serta meminta izin kepada koordinator komunitas.

c. Merencanakan kegiatan dengan menyiapkan materi untuk penyuluhan, poster dan
kuisioner.

d. Melakukan senam bersama di Jalan Gatak 1 sebelum melakukan penyuluhan.
e. Penyuluhan dilaksanakan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab terkait

pencegahan osteoarthritis lutut maupun hal yang harus dilakukan untuk menjada
individu terhadap osteoarthritis lutut, serta latihan-latihan fisik untuk penderita
osteoarthritis lutut.

f. Memberikan kuisioner pre-test sebelum melakukan edukasi dan post-testsetelah selesai
kegiatan yang dikerjakan oleh lansia didampingi dengan mahasiswa untuk
pengisiannya. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman lansia terkait
osteoarthritis knee.

g. Membagikan leaflet pada masing-masing peserta dan melakukanpemasangan poster
pada papan informasi di posyandu lansia terdekat.

h. Mengevaluasi kegiatan yang telah terlaksana.
Guna memudahkan tahapan kerja dalam kegiatan penyuluhan, berikut kerangka kerja kegiatan:

Gambar 1. Kerangka Kerja

Evaluasi
Pelaksanaan

kegiatan

Penetapan
lokasi

Observasi dan
wawancara

Perencanaan
kegiatan
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3. IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan usai melakukan senam bersama ibu-ibu dan lansia
yang diikuti 20 peserta. Kegiatan senam ini rutindilakukan di Jalan Gatak 1, Pabelan setiap pagi di
akhir pekan, dimulai pukul 06.00 WIB.

Gambar 2. Kegiatan senam sehat

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 April 2022 pukul 07.30-09.00 WIB,
yang mana hanya diikuti oleh beberapa anggota dari komunitas tersebut, utamanya yang memang
mengalami keluhan terkait. Pesertamengerjakan pre-test sebelum melakukan sesi materi. Kegiatan
dilanjutkandengan pemberian materi menggunakan metode ceramah yang disampaikan dengan media
poster. Materi yang disampaikan terkait osteoarthritis lutut meliputi definisi, gejala, faktor resiko,
klasifikasi, treatment yang direkomendasikan dan latihan yang dapat dilakukan.

Gambar 3. Kegiatan penyampaian materi

Sebelum sesi penyampaian materi, peserta mengisi lembar pre-test, yang mana bertujuan untuk
menguji pemahaman peserta. Diakhir penyampaian materi, peserta mengisi lembar post-test. Pre-test
akan dibandingkan dengan post-test, yang mana dapat diketahui sejauh mana terkait pemahaman peserta
dengan materi yang disampaikan, disamping itu adanya pre-test dan post-test dapat memotivasi peserta
untuk lebih bersungguh-sungguh memperhatikanmateri sehingga mampu meningkatkan pemahaman
(Effendy, 2016).



ABDIMAS45 Vol 1 No. 2 Oktober 2022 | E-ISSN: 2828-7703 dan P-ISSN: 2828-7932.     Hal 155-161

Gambar 4. Pengerjaan pre-test dan post-test
Berikut merupakan interpretasi pemahaman responden berdasarkan hasil pre-test yang disajikan

dalam diagram lingkaran.

Diagram 1. Hasil pre-test

Hasil interpretasi pengisian kuisioner pre-test diklasifikasikan menjadi tiga, yakni kurang, cukup
dan baik. Pengetahuan dikatakan kurang bila presentase menjawab pertanyaan benar sebanyak 0-35%,
dikatakan cukup bila menjawab pertanyaan benar 36-70%, dan dikatakan baik jika menjawab pernyataan
benar sebanyak 71-100%. Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh 8 orang anggota komunitas yang mana
berdasarkan pre-test diperoleh hasil 1 orang (12,5%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik, kemudian
7 orang (87,5%) memilki pengetahuan kategori cukup

Diagram 2. Hasil post-test
Berdasarkan hasil post-test didapatkan hasil 2 orang (25%) memiliki pengetahuan dalam

kategori cukup, 6 orang (75%) memiliki pengetahuan dalamkategori baik. Sehingga dapat dibandingkan
hasil pre-test dan post-test, yang mana terjadi peningkatan pemahaman dari peserta terkait edukasi
mengenai osteoarthritis knee. Selama kegiatan berlangsung peserta antusias meyimak materi karena
memang berkaitan dengan keluhan yang dialami, disamping itu peserta juga aktif bertanya.
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4. KESIMPULAN

Edukasi Pencegahan Osteoarthritis knee bagi ibu-ibu dan lansia merupakan hal yang
penting dan perlu menjadi perhatian terutama fisioterapi sebagai tenaga kesehatan.
Berdasarkan kegiatan yang kami laksanakan pada hari sabtu, 21 April 2022 pukul 07:30 WIB
yang diikuti oleh beberapa anggota Komunitas Senam Sehat RW 6 Pabelan, kegiatan
penyuluhan ini mampu membuat ibu-ibu dan lansia tertarik dengan pemaparan materi
mengenai osteoarthritis knee. Melalui kegiatan ini diharapkan mampu menambah ilmu
pengetahuan bagi semua kalangan baik itu mahasiswa, ibu-ibu, lansia dan masyarakat umum.
Follow up kegiatan ini dengan memberi kuisoner. Saran yang dapat diberikan bagi anggota
komunitas adalah dengan mengurangi faktor resiko penyebab terjadinya osteoarthritis knee.

5. SARAN

Setelah pemberian edukasi atau penyuluhan, diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan dapat lebih perhatian dengan kondisi yang dialami terkait dengan osteoarthritis lutut bagi
penderita, serta dapat menambah pengetahuan bagi responden yang tidak mengalami
osteoarthritis untuk lebih menjaga kondisi fisik.
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